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Latar belakang: Kurangnya kemampuan membaca siswa
dapat disebabkan kurangnya minat siswa belajar membaca
pada saat di rumah, dan kurangnya pemanfaatan media
pembelajaran di sekolah dimana guru masih terpaku pada
buku pegangan, serta pembelajaran masih didominasi oleh
guru sehingga siswa kurang terlibat pada saat pembelajaran.
Melalui  penerapan buku cerita bergambar dalam
pembelajaran membaca pemahaman diyakini  dapat
memperbaiki hasil belajar siswa

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Media Buku Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas 1l11 SDN 066652 Medan
Helvetia T.A 2024/2025

Metode : .metode penelitian adalah desain pra-tes dan pasca-
tes satu kelompok, metodologi kuantitatif, dan eksperimen
quasi. Populasi penelitian terdiri dari 24 siswa kelas Il di
SDN 066652 Medan Helvetia. Strategi pengambilan sampel
jenuh dipakai dalam penelitian ini. Penelitian ini memakai
tes, observasi, dan dokumentasi sebagai metode
pengumpulan data.

Hasil : Hasil penelitian diperoleh rata-rata skor pra-tes ialah
53,75, sedangkan rata-rata skor pasca-tes meningkat menjadi
82,5, Media buku bergambar berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman membaca siswa kelas Il di UPT
SDN 066652 Medan Helvetia untuk tahun ajaran 2024/2025
karena hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi sig (2-
ujung) ialah 0,000 < 0,05, nilai t yang dihitung ialah 10,664,
dan nilai t tabel ialah 2,069. Ha diterima dan Ho ditolak
Kesimpulan: Penggunaan buku cerita bergambar media dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
sehinggu siswa mudah mengikuti kegiatan pembelajaran.
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1. Pendahuluan

Kemampuan pemahaman bacaan adalah bagian dari jenis membaca dengan suara
hati. Pemahaman bacaan merupakan upaya untuk mengembangkan dan mempertajam
kemampuan membaca secara kritis. Aktivitas pemahaman bacaan bertujuan untuk
memperoleh informasi dan pemahaman yang mendalam tentang apa yang dibaca
(Pramayshela et al., 2023:11-19). Pentingnya pemahaman bacaan bagi siswa ialah untuk
mencapai pemahaman penuh tentang argumen logis, untuk membantu siswa
mengidentifikasi ide utama dalam bacaan, agar siswa dapat membaca seluruh isi bacaan
dengan hati-hati, dan agar siswa dapat merumuskan kembali isi bacaan dengan kata-kata
mereka sendiri. (Putri, 2023:201).

Sesuai hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas tiga yang berlangsung
pada hari Selasa, 5 November 2024, di kelas Ill SDN 066652 Medan Helvetia,
didapatkan sekitar 55% siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
yang berarti hampir separuh siswa kesulitan memahami isi bacaan, menangkap
maknanya dengan buruk, kesulitan menjawab pertanyaan tentang bacaan tersebut, dan
kesulitan menceritakan kembali apa sudah mereka baca. pendapat Kholilawati (2023:9-
32) Ketidakmampuan membaca anak-anak disebabkan oleh faktor eksternal dan
internal. Salah satu faktor internal ialah kurangnya minat siswa untuk belajar membaca
di rumah, sementara faktor eksternalnya ialah kurangnya penggunaan media
pembelajaran di sekolah, yang membuat guru masih mengandalkan buku teks, dan
pembelajaran masih didominasi oleh guru, sehingga keterlibatan siswa selama pelajaran
menjadi kurang.

Buku bergambar digunakan sebagai salah satu jenis media yang dipakai untuk
latihan membaca. Buku cerita bergambar ialah sejenis media dalam format buku yang
mencakup teks naratif maupun deskriptif yang disertai dengan gambar yang
memperkuat teks tersebut. Melalui penerapan buku cerita bergambar dalam
pembelajaran membaca pemahaman diyakini dapat memperbaiki hasil belajar siswa
dengan pertimbangan yakni. Pertama-tama, siswa mungkin lebih mudah memahami
informasi dan makna dalam buku cerita bergambar karena teks dan gambar saling
terkait. Kedua, diyakini bahwa penggunaan buku cerita bergambar akan meningkatkan
antusiasme anak-anak untuk membaca, yang akan meningkatkan kemampuan membaca
mereka. Ketiga, salah satu kemampuan membaca yang paling penting ialah
pemahaman. Alasan untuk ini ialah bahwa anak-anak dapat memakai keterampilan
pemahaman membaca mereka untuk memahami informasi yang disampaikan dalam
bentuk tertulis. (Rina Amelia, Slamet Triyadi, 2023:443).

Nyihana (2021: 16-17) menyatakan bahwa buku-buku dengan ilustrasi yang
realistis dan menarik yang menceritakan kisah tentang kehidupan sehari-hari siswa dan
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didukung oleh penjelasan tertulis yang menerangkan visual yang dimaksudkan untuk
menggambarkan kehidupan nyata di sekitar siswa dikenal sebagai buku cerita
bergambar. Selain itu, buku cerita bergambar dapat dimasukkan ke dalam aktivitas
sehari-hari, terutama dalam aktivitas mengajar dan belajar, yang memungkinkan siswa
dengan mudah menyerap berbagai pesan tentang konsep-konsep dunia nyata. (Adinda
Dwi Damayanti & Ibnu Muthi, 2024:217).

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa buku cerita bergambar ialah buku
yang di dalamnya memiliki unsur gambar disertai dengan teks cerita yang berfungsi
sebagai penghias dan pendukung cerita untuk mempermudah pemahaman tentang isi
cerita dan membuatnya lebih sederhana bagi anak-anak untuk memahami apa yang
mereka baca.

Penelitian Hidayah Mulyaningsih S. & Enny Zubaidah (2021) pendapat sebuah
studi berjudul "Pengaruh Buku Cerita Bergambar terhadap Kemampuan Pemahaman
Membaca dan Hasil Belajar Siswa,"” kemampuan pemahaman membaca dan hasil
belajar siswa kelas empat sekolah dasar dipengaruhi oleh buku cerita bergambar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media buku cerita bergambar terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 111 SDN 066652 Medan Helvetia.

2. Metode
Metode harus disusun sebagai berikut:
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group pretest Design. One
group pretest-posttest design adalah kegiatan penelitian yang memberikan tes awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah
memberikan tes akhir (posttest).

B. Pengaturan dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yang dimulai dari bulan Desember
sampai pada bulan Mei 2025 di Sekolah SDN 066652 Medan Helvetia. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11l SDN 066652 Medan Helvetia yang
berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Penelitian ini menggunakan sampling jenuh dimana semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.

C. Pengukuran dan pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi dan
dokumentasi. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest-postest yang diberikan
sebelum perlakuan dan di akhir pertemuan berupa pilihan berganda, bertujuan untuk
mengukur hasil belajar siswa kelas 111 SDN 066652 Medan Helvetia. Observasi dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data yang terkait dengan proses belajar, keadaan,
sekolah dan jumlah siswa. Sedangkan dokumentasi dalam penelitian ini berupa
gambar pada saat proses penelitian berlangsung

D. Analisis data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
deskriptif. Adapun analisis deskriptif yang dilakukan adalah mencari nilai rata-rata
(mean), modus, median dan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji normalitas data
dan uji hipotesis
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3. Hasil
Analisis Statistik Deskriptif
a. Pre-Test

Pretest dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2025 kepada siswa kelas 111 UPT SDN
066652 Medan Helvetia untuk mengetahui hasil belajar bahasa Indonesia pada materi
membaca teks narasi sebelum menggunakan media buku cerita bergambar kepada
siswa. Hasil yang diperoleh bahwa dari 24 siswa kelas 11l UPT SDN 066652 Medan
Helvetia memperoleh nilai rata-rata nilai pretest sebelum diberi perlakuan yaitu
53.75.Pre-test dapat dilihat dari 2 atau 8% siswa dengan kategori tinggi,4 atau 17%
siswa dengan kategori sedang,2 atau 8% siswa dengan kategori rendah danl6 atau 67%
siswa dengan kategori sangat rendah.

Diagram .1 Ketuntasan pre-test

Kemampuan Membaca Pemahaman Awal

70% 67%
60%
50%
40%
30%

20% 17%

10% 8% 8%
0
Oo
0% ’ - -
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

b. Post Test

Setelah diberikan perlakuan kepada siswa kelas 11l UPT SDN 066652 Medan
Helvetia,tahap selanjutnya peneliti melakukan posttes untuk melihat nilai yang
didapatkan setelah menggunakan media buku cerita bergambar pada materi membaca
teks narasi. Hasil yang diperoleh bahwa dari 24 siswa kelas 1Il UPT SDN 066652
Medan Helvetia memperoleh nilai rata-rata nilai postest sesudah diberi perlakuan yaitu
82.5. Postest dapat dilihat dari 7 atau 29% siswa dengan kategori sangat tinggi,10
atau42% siswa dengan kategori tinggi dan 7 atau 29% siswa dengan interpretasi sedang.

Diagram 2 Ketuntasan post-test

Kemampuan Membaca Pemahaman Akhir

45% 42%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5% 0% 0%

0%

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

29% 29%
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C. Perbandingan Nilai Pretes dan Nilai Postest
Setelah dilakukannya pre-test dan post-test selanjutnya dilakukan uji N-Gain
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa.

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA
PEMAHAMAN

80%

67%

60%

40% 33%

20%
0%

0%
Tinggi Sedang Rendah

Dari diagram presentase peningkatan kemampuan membaca pemahaman dapat
dilihat 0% siswa tuntas dengan kategori tinggi,33% dengan kategori i sedang,dan 67%
dengan kategori rendah

Diagram 4 Presentase Peningkatan Kemampuan Membaca

PERSENTASE PENINGKATAN KEMAMPUAN
MEMBACA PEMAHAMAN

150%

100%

100%

0,
50% 0%

0%
Meningkat Tidak meningkat

Dari diagram presentase peningkatan kemampuan membaca pemahaman dapat dilihat

100% siswa dengan kategori meningkat sedangkan 0% dengan kategori tidak

meningkat.

Uji Analisis Data

a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat,selanjutnya data diolah dengan
melakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas. Uji normalitas adalah pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui apakah hasil niai pre-test dan post-test
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji tes
of normality dengan bantuan program SPSS.

Tabel 1 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Membaca | ¢ 24 200" 955 24 352
Awal
Kemampuan Membaca | ;4 24 152 933 24 111
Akhir

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikan pada pretes adalah
0,352,kemudian hasil nilai signifikan pada posttes adalah 0,111. Pada perolehan
nilai signifkan lebih besar dari taraf signifikasi (0,352 dan 0,111 > 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi
normal.
b. Uji Hipotesis
Setelah hasil data pretest dan posttest di Kelas Il UPT SDN 066652 Medan
Helvetia yang sudah dinyatakan berdistribusi normal,maka langkah selanjutnya
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik uji paired samples t-
test. Uji paired Samples T-Test digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
nilai pretest dan posttest yang dilakukan di siswa kelas Il UPT SDN 066652
Medan Helvetia. Adapun o yang digunakan adalah 0,05 dan kriteria pengujiannya
jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka ada perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest dan apabila nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak ada perbedaan
nilai yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Adapun hasil pengolahan data
untuk Uji Paired Samples T-Test dibantu dengan menggunakan program SPSS
sebagai berikut

Tabel 2 Uji Paired Samples T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Inte_rval of the
Std. Error Difference Sig.
Mean Deviation | Mean | Lower Upper [I df (2-tailed)
Pairl Kemampuan
Membaca Awal -
- D - - 5
Kemampuan Membaca 28.750 13.208 P.696 34.327 |-23.173 [10.664 23 .000
Akhir

Berdasarkan pernyataan tabel diatas,terlihat bahwa nilai signifikasi sig (2-tailed)
adalah 0,000 < 0,05,selanjutnya nilai t hitung 10.664 dan t tabel 2.069 dimana t
hitung > t tabel, maka H; diterima dan Ho ditolak sehingga dapat di simpulkan
bahwa terdapat Pengaruh Media Buku Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas 11l UPT SDN 066652 Medan Helvetia T.A 2024/2025

4. Pembahasan

Bersumber dari hasil penelitian di kelas 11l UPT SDN 066652 Medan Helvetia di
dapatkan bahwa sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan
uji coba instrumen soal kepada siswa IIl SDN 060830 Medan Petisah yang
berjumlah 15 orang,tujuannya untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari butir
soal tersebut. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tersebut terdapat 20 soal yang
dinyatakan valid dan 10 dinyatakan tidak valid. Soal yang dinyatakan valid dan
reliabel layak untuk digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, pada pertemuan pertama
dilakukan pada tanggal 14 Mei 2025 peneliti memberikan pretests kepada siswa di
kelas untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa. Setelah pemberian pretest
peneliti mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman siswa,adapun
jumlah soal yang diberikan sebanyak 20 soal yang telah lulus uji validitas.
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Kemudian di pertemuan kedua pada tanggal 15 mei 2025 peneliti melaksanakan
proses pembelajaran bermateri membaca teks narasi dengan menggunakan buku
Cerita bergambar yang berjudul “kancil melawan raja rimba” serta menjelaskan
unsur instriksik dalam cerita yaitu tema,latar dan alur dan membagikan buku cerita
bergambar tersebut kepada siswa untuk belajar membaca pemahaman karena lebih
dari setengah siswa belum bisa memahami isi bacaan.Kemudian dilanjutkan pada
pertemuan ke tiga pada tanggal 16 mei 2025 peneliti melanjutkan pembelajaran
teks narasi dengan menjelaskan unsur-unsur intrinsik dalam sebuah cerita, seperti
sudut pandang, penokohan, dan amanat, serta menganalisis peranannya dalam
membentuk makna cerita menggunakan media buku cerita bergambar serta
menyimpulkan isi cerita dan manfaat buku cerita kepada siswa kelas I11 UPT SDN
066652 Medan Helvetia.Pada tanggal 17 mei 2025peneliti memberikan soal
posttest untuk melihat pengaruh setelah melakukan proses pembelajaran
menggunakan media buku cerita bergambar,posttest ini bertujuan untuk melihat
bagaimana pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah di
berikan peneliti sehingga terlihat adanya kemajuan siswa setelah menggunakan
media buku cerita bergambar.

Hasil perhitungan data saat pretest-postest diketahui dengan menggunakan media
buku cerita bergambar pada materi membaca teks narasi dapatmeningkatkan hasil
belajar siswa. Nilai pretest menunjukan nilai rata-rata 53.75 Pre-test dapat dilihat
dari 2 atau 8% siswa dengan kategori tinggi,4 atau 17% siswa dengan kategori
sedang,2 atau 8% siswa dengan kategori rendah dan 16 atau 67% siswa dengan
kategori sangat rendah.Dengan melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata pretest siswa masih dibaawah. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan
pretest siswa diberikan soal tanpa dilakukan penerapan pembelajaran pada materi
membaca teks narasi menggunakan media buku cerita bergambar.

Namun setelah menggunakan media buku cerita bergambar, hasil posttest
diperoleh nilai rata-rata sesudah diberi perlakuan yaitu 82.5. Postest dapat dilihat
dari 7 atau 29% siswa dengan kategori sangat tinggi,10 atau42% siswa dengan
kategori tinggi dan 7 atau 29% siswa dengan interpretasi sedang. Peningkatan ini
terjadi karena media buku cerita bergambar, melalui media gambar dapat
memperkuat daya ingat serta mempermudah pemahaman siswa dalam memahami
isi bacaan.

Melalui media buku cerita bergambar siswa Il UPT SDN 066652 Medan Helvetia
terlihat lebih antusias dan kelihatan lebih aktif dalam mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran sehingga siswa dapat membaca cerita sekaligus berinteraksi dengan
teman-teman sekelasnya,setelah memperoleh pengalaman belajar yang berkesan
karena siswa belajar dengan cara menggali pengetahuannya untuk membaca cerita
di depan kelas dan di dengarkan oleh semua siswa di dalam kelas.Media buku
bergambar ini juga dapat memberikan pesan moral kepada pembaca. Maka untuk
melihat apakah terdapat pengaruh atau tidaknya media buku cerita bergambar
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa,peneliti menggunakan uji
persyaratan yaitu uji normalitas dan uji hipotesis. Nilai signifikasi pada pretest
adalah0,352,kemudian hasil nilai signifikan pada posttes adalah 0,111. Pada
perolehan nilai signifkan lebih besar dari taraf signifikasi (0,352 dan 0,111 > 0,05)
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji t Hasil uji t diatas t hitung yang bernilai 10.664 dan t tabel
2.069 dimana t hitung > t tabel, maka H; diterima dan Ho ditolak sehingga dapat
di simpulkan bahwa terdapat Pengaruh Media Buku Bergambar Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Ill UPT SDN 066652 Medan
Helvetia T.A 2024/2025

Kesimpulan

Terdapat pengaruh media buku cerita bergambar terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 1l SDN 066652 Medan Helvetia. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil nilai rata-rata pretest adalah 53.75 dan hasil nilai rata-rata
posttest adalah 82.5. Hal ini juga ditunjukkan berdasarkan tabel uji t hitung
10.664 dan t tabel 2.069 dimana t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho
ditolak sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat Pengaruh Media Buku
Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Il UPT
SDN 066652 Medan Helvetia T.A 2024/2025. Dengan demikian maka sekolah
perlu menyediakan beragam buku cerita bergambar berkualitas dan menciptakan
ruang baca yang menarik untuk siswa. Penting juga untuk melatih guru tentang
cara terbaik menggunakan media ini dan mengintegrasikannya ke dalam program
literasi sekolah. Selain itu juga Guru harus memilih buku cerita bergambar yang
tepat sesuai usia dan tujuan pembelajaran. Saat membaca, libatkan siswa secara
aktif dengan mengajukan pertanyaan tentang cerita dan gambar. Setelah
membaca, diskusi mendalam dan aktivitas kreatif akan membantu siswa
memahami isi cerita lebih baik

Ucapan Terimakasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang berpatisipasi dalam
penelitian ini.
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